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ABSTRAK

Penelitian diawali dengan adanya rencana pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di
Provinsi Kalimantan Timur. Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) akan menggunakan
biaya yang sangat besar. Pcran investasi asing dibutuhkan dalam pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN). Penclitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis strategi
kesiapan Indonesia dalam menarik investasi asing pada pembangunan Ibu Kota Nusantara
(IKN) di Provinsi Kalimantan Timur. Metode penelitian yang pada penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif. Adapun sumber data pada penelitian ini merupakan data
sekunder dengan pengumpulan data menggunakan teknik studi kepustakaan yang berasal dari
dokumen, jurnal, web, dan media massa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori
Pull Factors dan Push Factors yang didapatkan dari Everett S. Lee. Faktor-faktor yang
berasal dari pull factor terdiri atas beberapa hal, diantaranya Market Size, sumber daya alam,
upah tenaga kerja, biaya bahan, keahlian tenaga kerja, inflasi, kehadiran pesaing, korupsi,
kualitas birokrasi, stabilitas politik dan ekonomi, dan infrastruktur. Faktor-faktor yang berasal
dari push factor, diantaranya Market Size, upah tenaga kerja, biaya bahan, kehadiran pesaing,
korupsi, kualitas birokrasi, dan stabilitas politik dan ekonomi. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini bahwa indikator dari faktor-faktor terscbut menunjukkan Indonesia memiliki
kesiapan dalam menarik investasi asing pada pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di
Provinsi Kalimantan Timur.

Kata Kunci: Tbu Kota Nusantara, Investasi Asing, Kalimantan Timur, Pull Factors,
Push Factors
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ABSTRACT

The research began with plans for the development of the Indonesian Capital City
(IKN) in East Kalimantan Province. The construction of the Indonesian Capital City (IKN)
will cost a very large amount of money. The role of foreign investment is needed in the
development of the Indonesian Capital City (IKN). This research aims to explain and analyze
Indonesia's preparedness strategy in attracting foreign investment in the development of the
Indonesian Capital City (IKN) in East Kalimantan Province. The research method in this
study is a descriptive qualitative method. The data source in this research is secondary data
with data collection using library study techniques originating from documents, journals, the
web and mass media. In this research, researchers used the Pull Factors and Push Factors
Theory obtained from Everett S. Lee. The factors that come from the pull factor consist of
several things, including market size, natural resources, labor wages, material costs,
workforce skills, inflation, presence of competitors, corruption, quality of bureaucracy,
political and economic stability, and infrastructure. Factors originating from push factors
include market size, labor wages, material costs, presence of competitors, corruption,
bureaucratic quality, and political and economic stability. The results obtained in this
research show that the indicators of these factors show that Indonesia is ready to attract
foreign investment in the develcpment of the Indonesian Capitai City (IKN) in East
Kalimantan Province.

Keywords: Indonesian Capital City, Foreign Investment, East Kalimantan, Pull

Factors, Push Factors
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara memiliki ibu kota yang menjadi pusat dari pemerintahan yang tentu
telah diatur oleh pemerintahan negara itu tersendiri. Ibu kota memiliki peran andil besar
dalam setiap segi kegiatan yang dilakukan pemerintahan. Pusat kekuasaan bagi politik
maupun perekonomian suatu negara terletak pada ibu kota. Identitas suatu negara juga
dapat dilihat dari betapa majunya ibu kota suatu negara. Indonesia merupakan satu negara
yang memiliki serta menetapkan Jakarta sebagai ibu kota utamanya. Pembangunan yang
merata di seluruh wilayah suatu negara dapat menjadi patokan negara itu dapat dikatakan
maju atau berkembang (Hasibuan & Aisa, 2020). Pengelolaan ibu kota yang dilakukan
oleh pemerintahan bukan suatu hal yang mudah, perlu adanya perhitungan yang sangat
matang dalam menghadapi permasalahan rumit suatu negara.

Pemberitaan mengenai pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) Negara Indonesia
terus diberitakan di berbagai media dalam negeri maupun mancanegara. Pemindahan Ibu
Kota Nusantara (IKN) Negara Indonesia bukan merupakan suatu hal yang baru, melainkan
hal tersebut sudah direncanakan sejak lama. Berbagai pertimbangan pemerataan mulai dari
segi ekonomi, penduduk, pembangunan, dan lainnya yang menjadikan rencana tersebut
harus secara cepat terselenggara. Pada masa Pemerintahan Joko Widodo dengan berbagai
pertimbangan yang dilakukan, rencana pemindahan ke Ibu Kota Nusantara (IKN) resmi
dilakukan. Pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) dari Provinsi DKI Jakarta ke Provinsi
Kalimantan Timur secara resmi ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR-RI) melalui Rancangan Undang-Undang Ibu Kota Negara (RUU IKN)

yang telah menjadi undang-undang pada tanggal 18 Agustus 2022.



Tidak hanya itu, RUU IKN juga menetapkan nama Ibu Kota Nusantara (IKN)
dengan nama resmi dan nasional, yaitu Nusantara. Pembahasan yang dilakukan oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR-RI) bersama Presiden Joko Widodo
telah dilakukan secara pasti dan siap dalam menyukseskan pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN). Pendanaan, sumber daya, lingkungan, sosial, pertahanan, keamanan, dan
aspek lainnya telah dipersiapkan dengan menggunakan masukan dari para pakar.

Permasalahan alasan pemindahan ibu kota pada dasarnya sudah tidak bisa
diselesaikan pemerintah dengan mudah. Perkembangan berbagai sektor yang terjadi di ibu
kota Jakarta dapat dikatakan sudah sangat tidak seimbang dengan daerah lainnya
(Purnama & Chotib, 2022). Jakarta tidak hanya sebagai pusat administrasi pemerintahan
pusat saja, akan tetapi pusat perdagangan nasional maupun internasional juga difokuskan
di Jakarta. Latar belakang pemindahan ibu kota pada dasarnya ingin melakukan
pemerataan pembangunan yang akan mempengaruhi berbagai kebijakan baru yang tercipta
di seluruh wilayah Indonesia. Pemerintah Indonesia turut memandang keberhasilan negara
lain dalam proses pemindahan ibu kota negaranya (Herdiana, 2022). Pertama,
pemindahan ibu kota Amerika Serikat yang mulanya berada di New York lalu dipindahkan
ke Washington D.C.. Kedua, pemindahan ibu kota Brazil yang dipindahkan dari Salvador
ke Rio De Janeiro. Ketiga, pemindahan ibu kota Malaysia dari Kuala Lumpur ke Putrajaya.

Pemindahan Ibu Kota Indonesia, yaitu Jakarta menuju Ibu Kota Nusantara (IKN) di
Provinsi Kalimantan Timur dianggap rencana yang sangat matang. Dengan berbagai
pendapat ahli dan penelitian yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia, pemindahan Ibu
Kota Nusantara (IKN) harus dijalankan dengan cepat agar mencapai tujuan utama, yaitu
Indonesia Emas 2045. Pemindahan yang dilakukan diprediksikan akan menjadikan sebutan

sebagai Indo-sentris atau Indonesia-sentris, bukan lagi sebutan sebagai Jawa-sentris.



Kalimantan Timur yang terdiri atas dua kecamatan yang terpilih, diantaranya
Kecamatan Sepaku Kabupaten Panajem Paser Utara dan Kecamatan Samboja Kabupaten
Kutai Kartanegara dengan luas daratan sebesar 256.142 hektar dianggap memiliki wilayah
yang cocok dalam pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Provinsi Kalimantan Timur
merupakan Provinsi yang dianggap memiliki keunggulan dimana Provinsi tersebut berada
di tengah wilayah Indonesia.

Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) dihubungkan dengan wilayah-wilayah
sekitarnya dengan tujuan akan menciptakan hubungan yang terjalin dengan erat antar
wilayah sekitar Ibu Kota Nusantara (IKN). Pertama, Ibu Kota Nusantara (IKN) dijadikan
sebagai sektor penggerak ekonomi dan memiliki fungsi sebagai pusat inti dari
pemerintahan dan pusat berbagai tekonologi hijau. Kedua, Kota Samarinda yang terletak di
wilayah utara Ibu Kota Nusantara (IKN) difungsikan sebagai jantung yang dianggap
sebagai pusat dari sejarah Kalimantan Timur dengan berbagai sektor energi yang tersedia.
Ketiga, Kota Balikpapan yang terletak di wilayah timur lbu Kota Nusantara (IKN)
dijadikan sebagai otot dengan migas dan logistik yang akan menyalurkan ke Kalimantan
Timur.

Gambar 1.1 Ekosistem 3 Kota Penggerak Ekonomi Masa Depan Indonesia
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Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) telah direncanakan akan memakai
anggaran sebesar RP 501 Triliun atau sekitar 35 Miliar Dolar AS. Namun, Besaran
anggaran tersebut menimbulkan sisi pro bahkan kontra dari banyak pihak yang dimana
menimbulkan banyaknya perbincangan mengenai anggaran yang akan digunakan.
Anggaran sebesar itu diperlukan untuk membangun berbagai macam infrastruktur yang
sangat berkesinambungan dengan alam. Selain itu, diperkirakan anggaran yang
dikeluarkan tersebut untuk melakukan pembangunan dalam 5 tahapan, yaitu mulai dari
Tahap 1 (2022-2024) hingga Tahap 5 (2040-2045). Pemerintah Indonesia berencana hanya
menanggung sekitar 20% dan 80% dana lainnya akan melibatkan berbagai investor-
investor dalam maupun asing. Dalam berbagai data yang telah dikeluarkan, pembangunan
Ibu Kota Baru (IKN) tidak menggunakan sepenuhnya APBN dikarenakan dengan tingkat
perekonomian Indonesia yang masih tergolong belum berada di posisi yang stabil.

Pada tahap pertama pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) dilaksanakan pada
tahun 2022-2024. Pembangunan tersebut terbagi menjadi tiga pekerjaan, diantaranya
pembangunan perkotaan, pembangunan ekonomi, dan pembangunan infrastruktur. Proses
pembangunan perumahan dilakukan untuk para Aparatur Sipil Negara (ASN), Polri, TNI,
dan BIN. Pemindahan para pekerja Aparatur Sipil Negara (ASN), Polri, TNI, dan BIN
akan mulai dilaksanakan pada akhir tahun 2023 dan diikuti oleh pemindahan lembaga
negara lainnya, seperti badan legislatif dan yudikatif. Selain itu, pemerintahan Joko
Widodo telah menekankan bahwasanya pada tahap 1 pembangunan Ibu Kota Nusantara
(IKN) didominasi oleh para pekerja konstruksi dan aparat keamanan.

Tahap kedua pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) diperkirakan mulai
dilaksanakan pada tahun 2024 hingga 2029. Infrastruktur utama dalam pembangunan
tersebut akan dibangun di kawasan baru. Pembangunan pusat penelitian, perguruan tinggi

negeri/swasta, fasilitas kesehatan, fasilitas sosial, dan lainnya juga ditargetkan rampung



pada tahun 2025. Tidak hanya itu, pembangunan sektor transportasi umum juga turut
ditargetkan dengan cepat akan rampung pada tahap kedua. Pada tahap ketiga pembangunan
Ibu Kota Nusantara (IKN) akan dilakukan pada rentang waktu tahun 2030 hingga 2034.
Fokus pembangunan pada rentang waktu tersebut dilakukan untuk mengelola angkutan
umum massal, pengolahan air minum, pengelohan limbah, dan bidang lainnya yang
tentunya akan mendukung konsep green city. Hal yang cukup unik pada pembangunan
tahap ketiga ini merupakan dibentuknya kota spons dimana kota tersebut berperan seperti
layaknya spons yang dapat menampung air hujan serta meningkatkan air dalam tanah.
Pengolahan sampah yang lebih baik sangat diharapkan di pembangunan tahap tiga tersebut.

Tahap keempat proses pembangunan di Ibu Kota Nusantara (IKN) dilaksanakan
pada tahun 2035-2039. Pada tahap keempat, perkembangan bidang kesehatan dan
pendidikan diharapkan sudah mencapai kemaksimalan yang akan mempengaruhi sektor
ekonomi menjadi ekonomi yang mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pelaksaan
pembangunan kereta api regional antar wilayah dan bendungan akan dilaksanakan pada
tahap keempat. Tahap kelima dilakukan pada tahun 2040-2045 merupakan tahapan terakhir
dari proses pembangunan yang dimana tahapan tersebut menjadi finalisasi dari masa
panjang pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Pengembangan industri dan penduduk
juga diharapkan sudah mencapai target. Populasi yang diprediksi oleh otorita Ibu Kota
Nusantara (IKN) mencapai 1,7 juta-1,9 juta jiwa dengan kepadatan setiap hektar adalah
100 orang jiwa. Pada tahun 2045, Indonesia ditargetkan akan meraih Indonesia Emas yang
dimana hal tersebut diperkirakan menjadi puncak dari kemajuan serta kejayaan Indonesia
selama perjuangan yang panjang.

Tidak hanya itu, hutang luar negeri Indonesia yang terus meningkat menjadi salah
satu alasan lainnya oleh pemerintah untuk tidak menggunakan seluruh APBN dalam

pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Masa Pemerintahan Joko Widodo juga turut

5



mempromosikan Ibu Kota Nusantara (IKN) ke investor asing di negara-negara lain dengan
berbagai macam keunggulan yang tentunya akan mempermudah investor asing dalam
proses penanaman modal di Ibu Kota Nusantara (IKN). Untuk mempermudah proses
pengerjaan yang tergolong ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMN) 2020-2024, Presiden Joko Widodo membentuk Badan Otorita IKN (OIKN)
dimana badan tersebut akan melakukan berbagai tugas, salah satunya adalah melakukan
kerjasama dengan pihak-pihak yang akan terkait.

Investasi asing merupakan salah satu sumber yang sangat menjanjikan yang dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah dengan sangat cepat. Pemerintahan Joko Widodo secara
aktif terus mempromosikan Ibu Kota Nusantara (IKN) ke negara-negara yang diharapkan
dapat memberikan investasi yang besar di Ibu Kota Nusantara (IKN). Kebijakan mulai satu
demi persatu mulai dipublikasikan yang diharapkan dapat meyakinkan para investor untuk
melakukan investasi langsung di Ibu Kota Nusantara (IKN). Tercatat, ratusan investor
sudah mulai mendekati pemerintah dengan berbagai pertimbangan yang telah dilakukan.

Pembangunan Ibu Kota Nusantara merupakan pembangunan yang sangat strategis
bagi para investor di negara lain. Tidak hanya berfokus pada investasi yang berasal dari
dalam negeri, pemerintah turut menargetkan investasi dari luar negeri dimana hal tersebut
sangat memberikan manfaat yang signifikan bagi Indonesia ke depannya (Rahajeng, 2020).
Dengan konsep pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) yang akan berfokus kepada smart
city, Ibu Kota Nusantara (IKN) telah diwacanakan akan menjadi laboratorium hidup bagi
inovasi dan penemuan yang bekerjasama dengan negara lain.

Investasi asing yang turut dilakukan di Indonesia ditargetkan tidak hanya berfokus
pada pertukaran modal dan aset saja, melainkan pertukaran teknologi ramah lingkungan
yang akan memenuhi sektor kehidupan di lbu Kota Nusantara (IKN). Kualitas sumber

daya manusia akan meningkat apabila konsep smart city terjalan dengan baik hingga di



masa depan yang akan menjadikan Indonesia target menjadi negara maju di tahun 2045.
Efisiensi energi juga merupakan hal utama yang akan dibangun di Ibu Kota Nusantara
(IKN), dengan Net zero emission atau nol emisi karbon dalam penggunaannya di sektor
kehidupan masyarakat.

Pemerintah Indonesia bersama Otorita Ibu Kota Nusantara (IKN) secara resmi telah
menerima 133 Surat Pernyataan Minat (Letter of Intent/LOI) yang berasal dari para
investor asing. Letter of Intent yang diterima kebanyakan berasal dari negara-negara yang
memiliki kesamaan benua dengan Indonesia, yaitu Benua Asia. Tercatat, negara Benua
Asia yang telah memberikan Letter of Intent dimulai dari yang terbanyak, yaitu negara
Singapura dengan total 27 LOI investor asing, Jepang dengan 25 LOI investor asing,
Malaysia dengan 19 LOI investor asing, diikuti oleh China dengan 19 LOI investor asing,
dan Korea Selatan dengan 9 LOI investor asing. Tidak hanya di Benua Asia, negara-negara
lain di penjuru dunia lain turut memberikan Letter of Intent, yang terdiri atas Amerika
Serikat dengan 7 LOI investor asing, Finlandia dan Spanyol dengan 3 LOI investor asing,
Uni Emirat Arab, Thailand, dan Jerman dengan masing-masing 2 LOI investor asing, dan
18 LOI berasal dari negara lain.

Presiden Joko Widodo dengan optimis sangat menyakini bahwa jumlah investor
asing akan terus bertambah di waktu yang akan mendatang. Faktanya, Presiden Joko
Widodo telah mengumumkan bahwa memang nyatanya telah terdapat banyak Surat
Pernyataan Minat (Letter of Intent/LOI) dari investor luar negeri, namun belum terdapat
investor asing yang melakukan pembangunan terhadap Ibu Kota Nusantara (IKN) di
Provinsi Kalimantan Timur (Yanwardhana, 2023). Para investor kebanyakan baru
menyatakan minat, namun belum ada uji kelayakan yang dilakukan oleh para investor
asing. Kesiapan yang dilakukan oleh Indonesia dalam menarik investasi asing pada

pembangunan lbu Kota Nusantara (IKN) di Provinsi Kalimantan Timur perlu dilakukan



oleh pemerintah dengan sangat baik. Para investor asing yang akan melakukan investasi
asing di proyek pembangunan tersebut tentunya akan melihat berbagai macam bentuk
kesiapan yang dihadirkan oleh pemerintah Indonesia. Strategi kesiapan yang dilakukan
pemerintah dalam berbagai aspek sangat menentukan keputusan investor asing akan

melakukan investasi asing atau tidak di suatu negara, termasuk Indonesia (Sugiarto, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, Penulis memiliki fokus rumusan
masalah dalam penelitian, yaitu “Bagaimana Strategi Kesiapan Indonesia dalam Menarik
Investasi Asing Pada Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Provinsi Kalimantan

Timur?."

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang serta rumusan masalah yang disertakan dalam
penulisan, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja strategi kesiapan
Indonesia dalam menarik investasi asing pada pembangunan lbu Kota Nusantara (IKN) di

Provinsi Kalimantan Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan yang tertulis pada tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan
memberi manfaat pendidikan baik itu secara langsung maupun tidak langsung, Adapun
manfaat penelitian ini, ialah diantaranya sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sebagai berikut:
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan kontribusi dalam proses

pengembangan informasi mengenai pembahasan berbagai strategi kesiapan



b)

1.4.2

Indonesia dalam menarik investasi asing pada pembangunan lbu Kota Nusantara
(IKN) di Provinsi Kalimantan Timur.

Menambah pengetahuan isu penting dengan melihat berbagai informasi terbaru
yang terjadi mengenai proses pembangunan di Ibu Kota Nusantara (IKN) Provinsi
Kalimantan Timur yang turut dibantu oleh banyak pihak baik dalam negeri maupun
luar negeri.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, sebagai

berikut:

a)

b)

Manfaat untuk peneliti, diharapkan dapat berkontribusi dalam berbagai peningkatan
untuk berpikir kritis terhadap ilmu yang didapat sehingga dapat menjelaskan, juga
memberikan pemahaman terhadap strategi kesiapan Indonesia dalam menarik
investasi asing pada pembangunan lbu Kota Nusantara (IKN) di Provinsi
Kalimantan Timur.

Manfaat untuk lembaga dan komunitas, diharapkan dapat berguna sebagai bahan
rujukan dan referensi untuk mencapai suatu kesepakatan dalam mengetahui strategi
kesiapan Indonesia dalam menarik investasi asing pada pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN) di Provinsi Kalimantan Timur, juga sebagai bahan evaluasi bagi
komunitas atau lembaga terkait dalam unsur pembangunan di Ibu Kota Nusantara
(IKN) Provinsi Kalimantan Timur.

Manfaat bagi pembaca, diharapkan dapat memberi dan menjadi sumber informasi
mengenai data-data terkait yang berhubungan dengan Studi Hubungan
Internasional baik untuk masyarakat, dosen, mahasiswa, serta peneliti berikutnya di

masa yang akan datang.
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